
  
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis hukum tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak 

terhadap orang dewasa harus menggunakan Pasal 81 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, tetapi 

pada kenyataannya menggunakan Pasal 338 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana yang merupakan ketentuan umum untuk menjerat 

tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh orang dewasa. 

Ketentuan dalam Sistem Peradilan Pidana Anak menyatakan bahwa 

bagi pelaku anak hukuman penjara harus ½ dari hukuman orang 

dewasa. Apabila menggunakan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

maka ancaman hukuman bagi anak tersebut akan lebih berat , sehingga 

hal tersebut kurang efektif jika menggunakan ketentuan umum karena 

hukuman yang diberikan terkesan bersifat pembalasan/retributif bukan 

pemulihan kembali terhadap diripelaku tindak pidana pembunuhan 

terutama adalah anak. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan pada orang dewasa : 

a. Keluarga 

apabila anak yang terbentuk kepribadiannya dari keluarga yang “ 

broken home “, maka anak tersebut hanya melihat pertengkaran yang 



  
 

terjadi antara kedua orangtuanya yang mengarah pada kekerasan fisik 

maupun psikis. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut, untuk 

ukuran seorang anak, maka akan mencari pelampiasan diluar rumah 

yang berakibat pada tingkah laku yang dapat merugikan masyarakat, 

salah satunya melakukan tindak pidana pembunuhan.Anak yang 

mengalami pubertas akan mencari jati dirinya sehingga berusaha untuk 

menonjolkan dirinya dengan melakukan kekacauan dilingkungan 

masyarakat terutama mabuk-mabukan yang sangat meresahkan 

masyarakat. Oleh karena itu, apabila mendapatkan teguran dari orang 

dewasa ataupun masyarakat dan membuat anak tersebut merasa 

tersinggung, maka tidak menutup kemungkinan untuk melakukan 

perbuatan yang dapat dipidana. 

5.2 Saran 

  Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah sebaiknya melakukan sosialisasi agar anak mengetahui 

bahwa tindak pidana pembunuhan dapat dijerat oleh hukum dan 

merusak masa depan anak dikemudian hari sehingga hal tersebut 

membuat anak mempertimbangkan untuk tidak melakukan tindak 

pidana yang dapat merugikan kepentingan umum; 

2. Bagi masyarakat sebaiknya berusaha untuk menerima terdakwa jika 

kembali dilingkungan masyarakat sehingga anak tersebut tidak merasa 

dikucilkan dan enggan untuk melakukan tindak pidana yang dapat 

merugikan masyarakat pada umumnya; 



  
 

3. Bagi keluarga sebaiknya memberikan pengawasan lebih intensif agar 

anak tidak merasa diabaikan dan berfikir untuk tidak melakukan hal-hal 

yang dapat merugikan kepentingan umum. 
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